Pendekatan Silang Budaya sebagai Pencitraan Budaya Indonesia

Masalah silang budaya tidak hanya berupaya mdddiadsa dari konteks budaya, tetapi
sebagai bentuk ekspresi nurani masyarakat Indoga#iahakikat pola hidup dalam keragaman.
Bahasa Indonesia memiliki “roh, jiwa dan semangdtiralistik yang harus dipakai melalui
ekspresi bentuk dan isi bahasa. Kemajemukan masgdralonesia merupakan suatu kenyataan
yang dalam tataran satu bahasa nasional disimergdengan kepentingan sosial, ekonomi,
budaya dan keagamaan. Dengan demikian melalui gatadesilang budaya, Bahasa Indonesia
dapat diajarkan dari tataran formal ke tatarantamsgl. Pemahaman atas kenyataan pluralistik
budaya Indonesia inilah sangat dimungkinkan adasgaa membangun pola hubungan manusia
dan kelompok yang diawali dengan sistem buddyesnudzarf sebagai dataran budaya tinggi).
Yang dimaksud adalah pemahaman budaya sebagaarupéri cara bersikap dan bertindak
(code of condugt Dalam sebuah gambar dapat dilihat sebagai bderiku
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Pendekatan silang budaya merupakan suatu cara hpema budaya sebagai
keseluruhan hasil respons kelompok manusia terhéidghungan dalam rangka memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dan pencapaian tujuan seteddddunrentangan proses interaksi sosial.
Pokok-pokok yang terpenting adalah kebutuhan darah mempelajari budaya, lingkungan
target budaya, dan interaksi sosial yang diinginkaasar pemahaman yang digunakan adalah
masing-masing sub entitas budaya itu mewarisi fraik perasaan, makna , tanda budaya dan
simbol-simbol” yang muncul dalam tuturan berbah&sdonesia. Kata‘Assalamu’alaikum
Warrohmatullahiwabarokatuh’memang berasal dari bahasa Arab, karena katabawve serta
oleh ajaran agama Islam. Tetapi kata ini telahtidetengan pola perilaku bangsa Indonesia dan
bahasa Indonesia. Untuk memahami dan menggunastnink tidak sekedar dihafal dan dilihat
artinya dalam kamus yang sementara diartikan seméaam” kepada orang. Padahal menurut
pemahaman masyarakat Indonesia, khususnya kaumnMusita ini memiliki makna yang
lebih dalam yaitu semacam doa serta penggunaan faien, sehingga sebelum diucapkan
perlu pemahaman tentang tanda budaya kehiduparinMudémikian juga misalnya sering kita
dengar kata Mendhem Jero Mikul Dhuwlryang sering digunakan di era orde baru untuk
konsep “tenggang rasa terhadap perasaan orangtéamirtama orang /generasi tua”, sudah
berbeda artinya ketika kata ini digunakan dalamarkgén sistem tanda budaya Jawa. Oleh sebab
itulah untuk memahami sistem tanda budaya dalardgsean silang budaya, khususnya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sangat diperlukap g#&ng terbuk@§open-mindepserta tidak



ada penghalang komunikasiofnmunication barriefs, baik dalam tindak tutur maupun dalam
sikap bahasa. Kadang-kadang kecurigaandzah menjadikan “keengganan” berbahasa, karena
hal inilah yang sering terjadi dalam suatu prossmidasi. Kecurigaansiudzan)merupakan
persoalan psikologis sebagai akibat sifat stereot@prang mungkin menyangka bahwa suku
Jawa sangat identik dengan feodalisme mengingtnsibahasanya yang berjenjang-jenjang,
berputar-putar dan penuh makna konotatif. Padatiabebagai salah satu gambaran kurang
dipahaminya sosiokultural Jawa, yang sesungguhngmuiliki tiga bentuk masyarakat secara
sosiokultural yaitu Keraton, Pesantren dan Pedesatan Pesisir, dan Pedalaman, sehingga
memerlukan asimilasi untuk menghindari stereotifsimilasi sebagai salah satu bentuk proses-
proses sosial yang erat hubungannya dengan pentedua kebudayaan atau lebih. Pendekatan
silang budaya dalam belajar bahasa Indonesia mekaerl asimilasi sosio-struktural atau
sharing their experience.

Pendekatan silang budaya sebagai pencitraan &uldapnesia merupakan upaya
membangun citra diri yang didasarkan pada yang likinya dibandingkan dengan berdasar
kesejatidirian. Dengan demikian upaya membangua ditri ini sudah lebih diandalkan pada
pemilikan (to have) Apabila sikap demikian ini menjadi suatu mendalitalam kalangamend
setters dalam masyarakat Indonesia dapat digambarkan darspknjutnya secara sosial.
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Penutur Bahasa Indonesia bukanlah orang Indomiedéan arti sesungguhnya. Para
penutur bahasa Indonesia adalah suku-suku bangdaddnesia yang dipersatukan oleh
semangat fation stat®, sebuah gambaran imajinatif, yang senyatanyaaadarang Jawa
berbicara bahasa Indonesia, orang Sunda berbicaraséd Indonesia, orang Minangkabau
berbicara bahasa Indonesia. Akar semua ini adadamakannya bahasa Melayu sebagai lingua
franca dan semangat nasionalisme menghadapi kblonia

Bahasa Indonesia dalam tata kebudayaan Indonadalah sumber pertama sebuah
pandangan yang memungkinkan seseorang menangkala gejtologis. Masyarakat penutur
menangkap kesadaran berbahasa nasional dilakukgamleadar dalam sebuah keberaturan dan
kebermaknaan (kosmologis). Dengan konsep kosmologigsa Indonesia dalam percaturan
kebudayaan Indonesia ini, maka dalam mempelaj@iassindonesia dengan pendekatan silang
budaya akan menjadikan kebudayaan sebagai sist@itasé system of realitydan sistem
makna (system of meanijigDua acuan sistem inilah yang dapat dirujuk daf@mahaman
pendekatan silang budaya sebagai pencitraan bublgmesia melalui pengajaran BIPA.
Bahasa Indonesia dewasa ini telah merupakan agerbgte sosial suatu masyarakat yang
etnisitas, karena bahasa Indonesia menjadikan gieanbcara kerja ( misalnya dari pertanian ke
industri), menimbulkan perubahan cara hidup (datakthuruf ke melek huruf, termasuk dari
buta bahasa Indonesia menjadi melek bahasa Ind)nedan selanjutnya menimbulkan
perubahan dalam cara pikir (dari apolitis menjadiitis). Kosa kata, pemilihan kata dan
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penggunaan kata-kata bahasa Indonesia sekaraaig seélihat etnisitas penuturnya juga
perubahan-perubahan social yang terjadi di masgarak

Pengalaman saya ketika mengajar bahasa dan ke&lamddndonesia untuk orang
asing, secara tidak sadar selama berbicara berétleap berdiri, menunjuk, dan berperilaku)
menunjukkan bahwa saya orang Indonesia yang betasaduku Jawa. Selain itu si orang asing
bertanya kepada saya bahwa mengapa saya selalwecapkgn kata “maaf’ atau “maaf ...
barangkali” untuk memulai percakapan padahal salgk tmembuat kesalahan. Inilah sebuah
rasa bahasa yang dapat dipahami melalui pendegaazg budaya. Demikian juga di kalangan
saya bekerja, dengan mudahnya seorang penutugnieganti bahasa saat berhadapan dengan
orang yang berlainan, misalnya sesama pengajardaiagan mahasiswa berbahasa Indonesia,
tiba-tiba masuk seorang staf administrasi, secémanatis langsung berbahasa Jawa (ingat:
bahasa Jawa minimal terdiri dari tiga stratifidkashasa: bahasa ngoko, krama, dan krama inggil)
dengan staf tersebut. Tak dapat dipungkiri munaulih kode dan campur kode dalam proses
bertutur dalam bahasa Indonesia..

Dengan meminjam istilah yang pernah ditulis oleh Bnas Kleden, bahwa bahasa
Indonesia memiliki “kedekatan saudara” dengan “Eu$ene Bahasa, Konsensus Sosial dan
Kreativitas Kata”. Rasa kata dalam bahasa Indonesiaaf: mungkin bagi penutur dari Jawa)
lebih banyak digunakan, karena dalam konsep kelaaeyawa berkenaan dengan konsagi“
luhung” tercermin suatu nilai bahwa pemakaian suatu yragkgang lembut atau samar harus
digunakan untuk mengganti ungkapan yang terangkaisar. Sudah lazim di Indonesia
untuk menyebut orang kedua tunggal dengan “Bapdék, IPak, Bu, Saudara, Anda’
dibandingkan dengan “kau atau kamu” sebagai peatirgén nilai rasa. Bahkan sebutan “Bung”
cukup populer saat Presiden Soekarno menggelorakarangat nasional ketika awal-awal
kemerdekaan Indonesia. Sekarang ada kecenderurigaamlasigan anak muda lebih suka
menggunakan bahasa Indonesia dialek Jakarta sppeyebutan katague(saya) daru/elu .
Kata ini disebarkan melalui media TV dalam filmAfil iklan dan sinetron bersamaan dengan
disebarkannya gaya hidup dan fesyen. Di MalangaJamur yang sehari-hari berbahasa Jawa
(Jawa dialek Malangan) dan masyarakat yang terbgilifer ada kebiasaan/tradisi membalik
kata yang kemudian menjadi ciri khas, sepewtetiok” (‘perempuan’) dibalik menjadikodew.
Kebiasaan ini oleh kalangan muda dikembangkan kanrd&éahasa Indonesia, misalnya kata
“tidak” menjadi “ kadit”, dan lain-lain. Dalam kamalokal pun tradisi ini banyak digunakan.
Penutur di luar Malang (pendatang) pada awalnyak dgku menggunakan, tetapi lama-
kelamaan menjadi biasa dan merasa sebagai orargd/ighng terbuka dan egaliter. Pendekatan
silang budaya sebagai pencitraan budaya Indonyesig turut mengkondisikan cara belajar
bahasa Indonesia sebagai bahasa asing merupaksa bpkjar sistem tingkah laku yang
tergantung kepada sistem makna dan sistem nilaidesiaarination stat€ Indonesia.

Konsep pendekatan silang budaya sebagai pencitoagiaya Indonesia melalui
pengajaran BIPA menunjukkan suatu wacana baru dpkmgajaran Bahasa Indonesia untuk
penutur asing dengan menekankan pada pertumbuhambghan, perkembangan dan
kesinambungan yang menunjukkan bahwa Bahasa Indoselsagai bahasa yang dinamis dan
bersinergi dengan kebutuhan masyarakat InformBfthasa Indonesia merupakan salah satu
bahasa di Asia yang berpotensi untuk pertukararutkblan informasi dunia, karena ciri
pluralistik masyarakat penuturnya. Secara praktisdpkatan silang budaya dalam pengajaran
Bahasa Indonesia bagi penutur asing menekankan peEggalian metode pengajaran bahasa
berdasar pola empatik. Pola ini digunakan untukgie&man masyarakat majemuk baik secara
genetis maupun kultural.



Konsep pendekatan silang budaya sebagai pencitoagiaya Indonesia melalui
pengajaran BIPA merupakan sebuah konsep (yang mieKurHadjar Dwantara disebut ‘tri-
kon’) yaitu konsentrisitas, kontinuitas, dan korgansi. Konsentrisitas menekankan pada suatu
inti atau sentrum yaitu dari mana bahasa Indonesizagai perkembangan budaya mulai
digerakkan; perkembangan ini selanjutnya akan mekpe inti tersebut. Kontinyuitas
menunjuk perkembangan dari waktu ke waktu, yaituaba Indonesia menjadi bahasa modern,
kontemporer, yang kian dipelajari orang asing, dakonvergensi yang menunjuk gerak
kebudayaan dalam ruang, saat bahasa Indonesiamaessena dengan bahasa bangsa lain
menuju suatu bahasa yang bernilai informatif dabagjl
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